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ABSTRACT: This research is motivated by the challenges in the 
mathematics learning process of grade XI students of SMAN 4 
Balikpapan, namely the renovation of classroom buildings that are 
usually used in the teaching and learning process. Therefore, to 
maintain and improve the quality of mathematics learning, the blended 
learning method is implemented in schools as an innovative effort to 
maintain the quality of learning. The purpose of this study is to describe 
the implementation of blended learning and its impact on the 
effectiveness of learning mathematics subjects for grade XI at SMA 
Negeri 4 Balikpapan. The research method used is descriptive 
qualitative. The results of this study indicate that most students stated 
that the blended learning model is less effective when carried out 
online. This is caused by several obstacles, such as increasing 
homework loads, difficulties communicating directly with teachers, and 
limited internet connections. 
 
 
ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi adanya tantangan dalam 
proses pembelajaran matematika siswa kelas XI SMAN 4 Balikpapan 
yaitu renovasi bangunan kelas yang biasanya digunakan dalam proses 
belajar mengajar, sehingga untuk tetap mempertahankan dan 
meningkatkan mutu pembelajaran matematika, diterapkan metode 
blended learning di sekolah sebagai upaya inovatif untuk 
mempertahankan kualitas pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan penerapan blended learning dan dampaknya 
terhadap efektivitas pembelajaran mata pelajaran matematika kelas XI 
di SMA Negeri 4 Balikpapan. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa menyatakan bahwa model blended learning 
kurang efektif jika dilakukan secara daring. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa kendala, seperti meningkatnya beban pekerjaan rumah, 
kesulitan berkomunikasi secara langsung dengan guru, dan 
keterbatasan koneksi internet.  
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PENDAHULUAN 

Era digital dapat menjadi peluang sekaligus tantangan ketika kita tidak siap 
menghadapi perubahan. Pergeseran gaya hidup dan budaya masyarakat telah 
memindahkan banyak fungsi media cetak ke arah media digital (Yulianeu, 2023). Setiap 
perubahan yang muncul akan menghadirkan inovasi baru yang memberikan kemudahan, 
namun sekaligus memunculkan masalah-masalah baru. Oleh karena itu, di balik berbagai 
kemudahan yang kita nikmati saat ini, perlu disadari bahwa akan selalu ada persoalan baru 
yang menuntut penyelesaian serta cara berpikir yang berbeda. Tantangan utama yang 
muncul adalah bagaimana mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan era digital (Afif, 2019). 

Setiap orang diharapkan memiliki kemampuan menggunakan bahasa matematika 
untuk mengomunikasikan informasi dan konsep yang mereka kembangkan. Semua bidang 
studi membutuhkan keterampilan matematika yang memadai, karena matematika 
senantiasa digunakan dalam kehidupan. Keterampilan ini meliputi kemampuan berpikir logis, 
akurasi, kesadaran spasial, kemampuan berkomunikasi secara efektif, ringkas, dan jelas, 
serta kemampuan untuk memberikan kepuasan kepada siswa dalam memecahkan masalah 
yang menantang (Riswandha & Sumardi, 2020). Matematika dikenal sebagai pelajaran 
tersulit bagi sebagian besar siswa. Dalam proses pembelajaran di kelas, guru harus 
menghadapi tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda terhadap mata pelajaran 
matematika. Sehingga, untuk menghadapi tantangan ini, dibutuhkan strategi pembelajaran 
yang tepat untuk menarik minat siswa sehingga dapat memahami materi yang diajarkan. 

Pendidikan matematika realistik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 
menekankan agar peserta didik dapat menemukan kembali prinsip serta konsep matematika 
secara menyeluruh, dengan memanfaatkan lingkungan dan situasi kehidupan nyata sebagai 
dasar pengetahuan yang bersifat kontekstual dan mudah dipahami (Efendi & Syarifuddin, 
2021). Penerapan strategi yang tepat dalam pembelajaran matematika dapat 
dikolaborasikan dengan teknologi digital yang ada. Namun, adanya keterbatasan model 
pembelajaran konvensional (tatap muka penuh) juga bermanfaat dalam membangun 
kemandirian belajar siswa. Sehingga untuk membangun strategi pembelajaran yang tepat 
dibutuhkan pendekatan yang fleksibel agar siswa bisa belajar sesuai kecepatan masing-
masing (Wulandari et al., 2025). 

Pada mulanya, istilah blended learning dikenal dengan sebutan pembelajaran hibrida, 
yaitu model pembelajaran yang menggabungkan tatap muka dan online. Seiring 
perkembangan, istilah tersebut lebih sering disebut sebagai blended learning. Kata blended 
berarti campuran atau kombinasi, sedangkan learning berarti pembelajaran. Siswa 
diharapkan berpartisipasi aktif dan menemukan metode pembelajaran yang paling sesuai 
untuk mereka. Peran guru adalah sebagai fasilitator, pembimbing, dan teman, menciptakan 
lingkungan yang suportif di mana siswa dapat mengembangkan pengetahuan mereka. 
Pendekatan blended learning ini akan meningkatkan metode pembelajaran konvensional 
melalui pengembangan teknologi pendidikan (Anggraeni et al., 2022). 

Adanya metode blended learning dapat memberikan siswa fleksibilitas waktu dan 
tempat belajar, sehingga tidak terkekang dalam satu tempat dan satu waktu. Metode ini juga 
memungkinkan interaksi dari dua arah yang lebih luas (daring maupun luring) dengan 
memanfaatkan berbagai media digital untuk memudahkan pemahaman konsep matematika. 
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Pembelajaran pada dasarnya adalah tentang menciptakan lingkungan yang 
mendorong siswa untuk belajar dan mengembangkan potensi mereka. Pembelajaran adalah 
interaksi antara siswa, guru, dan sumber pengetahuan dalam lingkungan pembelajaran 
(Harefa et al., 2022). Efektivitas pembelajaran siswa diukur dari ketercapaian tujuan belajar, 
pemahaman siswa, serta motivasi belajar (Alvira et al., 2024). Salah satu upaya untuk 
menyesuaikan siswa belajar dengan kecepatan masing-masing adalah dengan penerapan 
metode blended learning. Jika dalam proses pembelajaran konvensional seluruh siswa di 
dalam kelas diberi pengajaran dalam satu waktu, hal ini dapat menjadi patokan untuk 
mengetahui seberapa cepat masing-masing pemahaman siswa dalam memahami pelajaran 
(Perangin-Angin, 2020). Sedangkan dalam pembelajaran daring dengan memanfaatkan 
teknologi digital yang ada siswa belajar dengan menghadapi satu media saja tanpa ada 
banyak orang di dalam ruangan. Siswa dapat mencurahkan fokus pada materi tanpa 
terganggu dengan keramaian atau interaksi yang tidak relevan di dalam kelas. Lingkungan 
belajar yang terbentuk lebih tenang dan terkontrol memungkinkan siswa untuk lebih aktif 
berpartisipasi. Kondisi tersebut mampu meningkatkan efektivitas proses belajar. Sehingga 
metode ini diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi, partisipasi, dan hasil belajar siswa. 

SMAN 4 Balikpapan menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran siswanya, 
yaitu renovasi bangunan kelas yang biasanya digunakan dalam proses belajar mengajar, 
sehingga untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan mutu pembelajaran matematika, 
diterapkan metode blended learning di sekolah ini sebagai upaya inovatif untuk 
mempertahankan kualitas pembelajaran. Penerapan blended learning ini diimplementasikan 
dengan pengadaan kegiatan belajar mengajar selama satu minggu luring dan satu minggu 
daring. Rasio pembelajaran yang digunakan yaitu 60% daring dengan menggunakan 
platform Zoom Meeting dan 40% pembelajaran tatap muka. Ativitas pembelajaran daring 
meliputi pemberian akses pada siswa untuk pembelajaran mandiri melalui materi ajar yaitu 
modul, video pembelajaran, dan presentasi. Ketika daring guru berusaha mendorong siswa 
untuk berpartisipasi dengan cara memberikan kuis dan diskusi pada forum platform online, 
serta memberikan tugas individu. Pada pembelajaran tatap muka, diskusi kelompok dan 
presentasi dapat dilakukan secara langsung, selain itu ada praktik dan studi kasus yang 
sesuai dengan topik pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dampak pembelajaran blended learning terhadap efektivitas pembelajaran 
matematika kelas XI SMAN 4 Balikpapan dengan melakukan observasi yang mendalam 
terhadap pembelajaran metode blended learning.  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, merupakan jenis penelitian yang berfokus 
pada pengkajian peristiwa atau tindakan sosial yang terjadi secara alami, dengan 
menekankan pada cara individu menafsirkan dan memahami pengalaman mereka. Melalui 
pemahaman tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali realitas sosial agar individu 
mampu menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapinya (Mohajan, 2018). Subjek 
peneltian yang digunakan yaitu siswa – siswi kelas XI A1.2 SMA Negeri 4 Balikpapan enam 
siswa dari keseluruhan total 37 siswa.   

Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi teknik yaitu wawancara terstruktur, 
observasi, dan dokumentasi. Indikator Wawancara yaitu penggunaan model pembelajaran, 
penggunaan media Zoom Meeting dan metode tatap muka, minat belajar siswa dan prestasi 
belajar siswa. Selain itu indikator observasi terdiri dari pemahaman siswa, kendala dalam 
proses belajar, penggunaan media belajar, prestasi siswa, suasana kelas ketika daring, 
motivasi siswa, kendala dalam penggunaan media belajar dan suasana kelas ketika luring. 
Metode pengambilan sampel snowball sampling awalnya mengambil sampel kecil dan 
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kemudian meminta sampel untuk memilih teman-teman mereka untuk dijadikan sampel 
(Iswari et al., 2020). 

Dalam teknik penelitian ini, analisis data dilakukan dengan metode Miles dan 
Huberman. Tugas-tugasnya meliputi pengurangan data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Annisa & Mailani, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Penelitian ini berisi tentang dampak pembelajaran blended learning terhadap efektivitas 
pembelajaran matematika kelas XI SMA Negeri 4 Balikpapan. Analisis data wawancara 
penelitian ini menggunakan pengkodean. Pengkodean adalah cara yang digunakan peneliti 
memberikan kode pada narasumber wawancara untuk memudahkan peneliti dalam hal 
menganalisis data. 

Tabel 3. Pengkodean 

Responden Jabatan 

NAI Siswa 
R Siswa 

AR Siswa 
Y Siswa 

AE Siswa 
AA Siswa 

 
a. Penggunaan Model Pembelajaran 

Berdasarakan data wawancara, menurut NAI ketika diberi tugas secara online, 
tugas tersebut akan menumpuk dan dikerjakan seminggu kemudian, kemudian 
melalui cara komunikasi guru tidak bisa dilakukan secara real-time saat itu juga jika 
ada pertanyaan atau kesulitan tentang pelajaran yang diberi. Pendapat AA juga 
mendukung peryataan di atas bahwa jika blended learning dan dilakukan secara 
online kurang efektif karena materi susah dipahami dan jaringan internet kadang 
tidak mendukung. 

Pada pembelajaran blended learning, bagian yang paling membantu siswa 
dalam memahami konsep matematika, menurut NAI siswa merasa terbantu jika 
para guru yang mengajar memberikan instruksinya dengan jelas, namun ketika 
online kesulitan meminta tanggapan karena perbedaan ruang dan waktu, menurut 
R merasa siswa terbantu jika diajarkan secara langsung dan dapat bertanya dengan 
mudah jika ada yang tidak dimengerti. Menurut AR siswa akan terbantu jika 
diberikan tugas atau proyek kreatif karena dapat lebih memahami konsep 
matematika lanjut. Menurut Y siswa akan merasa terbantu dalam memahami 
konsep matematika jika melalui pembelajaran interaktif seperti diberi soal setelah 
materi. Menurut AE merasa terbantu ketika guru menjelaskan materi pembelajaran 
berulang kali hingga paham sepenuhnya. Menurut AA merasa terbantu ketika 
pembelajaran dilakukan tatap muka di kelas sehingga dapat langsung bertanya, 
sedangkan ketika pembelajran dilakukan online merasa sering tidak jelas 
penjelasannya. 

Adapun kendala dan tantangan yang dihadapi siswa selama mengikuti 
pembelajaran blended learning pada mata pelajaran matematika. NAI tidak merasa 
terlalu kesulitan karena pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh guru berjalan 
dengan baik karena intruksi dan penjelasan pelajarannya sudah jelas. Menurut R 
tidak merasa ada kesulitan karena guru sudah menjelaskan secara detail dan 
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mudah dipahami. Menurut AR ada kesulitan untuk bertanya dan memahami materi 
ketika pembelajaran dilakukan secara daring. Menurut Y jika pembelajaran daring 
berlangsung terpaksa menggunakan AI (kecerdasan buatan) dan Google karena 
merasa tidak terbantu ketika belajar dan menghadapi kesulitan lain ketika luring 
yaitu dalam hal pendengaran. Menurut AE merasa sangat susah menjaga fokus 
ketika pembelajaran berlangsung. Menurut AA kendala yang dihadapi yaitu jaringan 
internet yang tidak stabil jika daring sehingga, kemudian pengerjaan tugas menjadi 
menumpuk dan susash fokus ketika belajar menggunakan gadget di rumah.  

Pembelajaran blended learning memiliki pengaruh terhadap tingkat motivasi 
siswa dan hasil belajarnya dibanding dengan pembelajaran konvensional. Menurut 
NAI merasa bahwa semua tergantung pada siswanya jika mereka rajin maka hasil 
pembelajaran di rumah dan di kelas yang dilakukan secara tatap muka akan sama, 
amak NAI menyimpulkan bahwa kemungkinan meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa tidak sepenuhnya berpengaruh melalui metode blended learning, 
karena akan kembali kepada cara tanggap siswanya. Menurut R metode blended 
learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena lebih jelas 
pengajarannya. Menurut AR blended learning dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar siswa ketika kegiatan belajar dan mengajar berjalan. Menurut Y merasa 
bahwa pembelajaran konvensional membosankan dibanding blended learning 
dalam hal meningkatkan motivasi dan hasil siswa belajar. Menurut AE pembelajaran 
blended learning dapat membantu siswa lebih cepat paham terhadap pelajaran 
tersebut. Menurut AE ketika pembelajaran dilakukan online merasa cepat bosan 
dan susah paham sehingga lebih semangat jika pembelajaran dilakukan secara 
tatap muka langsung di kelas. 

Terlepas dari tantangan dan kendala yang dihadapi siswa, ada pun beberapa 
saran yang disampaikan siswa untuk mengembangkan metode blended learning 
menjadi lebih efektif di masa depan. Menurut NAI mengharapkan bahwa guru 
menjadi lebih adaptif terhadap teknologi jika proses pembelajaran secara jarak jauh 
dan tidak memutar video pembelajran berkali – kali namun kembali dijelaskan 
secara luring. Menurut R sudah merasa cukup dengan metode pembelajaran 
blended learning seperti yang sekarang sedang dilakukan. Kemudian menurut AR 
pembelajaran blended learning tidak dapat dilakukan dengan cepat sehingga harus 
dilakukan secara perlahan agar siswa dapat memahami materi. Menurut Y agar 
pembelajaran lebih efektif dapat menggunakan Zoom Meeting atau Google Meet. 
Menurut AE merasa lebih diperbanyak lagi pemebelajaran menggunakan blended 
learning karena sangat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman. 
Menurut AA merasa bahwa sebaiknya tatap muka lebih banyak daripada daring dan 
materi yang ditampulkan secara daring dibuat lebih menarik dan mudah dimengerti. 

b. Penggunaan Media Zoom Meeting dan Metode Tatap Muka 

Berdasarkan data wawancara, NAI berpendapat bahwa penggunaan Zoom 

Meeting sudah cukup baik, namun sebaiknya informasi pembelajarannya dapat 

dilakukan jauh – jauh hari maksimal kurang dari sepuluh menit untuk menyiapkan 

situasi belajar di rumah masing-masing. Menurut R pembelajaran menggunakan 

Zoom Meeting dinilai tidak efektif karena ada banyak kendala jaringan yang tidak 

stabil dan gangguan lainnya. Menurut AR media Zoom Meeting sudah cukup efektif 

karena siswa dan guru berinteraksi secara langsung tergantung pada koneksi 

internetnya. Menurut Y belum pernah menggunakan media pembelajaran Zoom 

Meeting karena selama ini hanya menggunakan aplikasi YouTube. Menurut AE 
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menggunakan Zoom Meeting cukup efektif sebagai media pembelajaran. Menurut 

AA merasa kurang suka menggunakan Zoom Meeting karena sering terdapat 

gangguan jaringan dan suara yang kadang terputus sehingga tidak bisa mengikuti 

pelajaran dengan baik. Sebaliknya, pembelajaran tatap muka dianggap jauh lebih 

efektif dan disukai oleh hampir semua responden. Mereka merasa lebih mudah 

memahami materi, dapat bertanya secara langsung, dan suasana kelas lebih 

kondusif untuk pembelajaran yang terfokus. Agar menghindari ketergantungan 

siswa pada teknologi komunikasi dan meningkatkan kualitas pendidikan adalah 

pembelajaran tatap muka yang terbatas (Mubarok, 2022). 

 Pernyataan di atas adalah pendapat siswa terkait dengan pembelajaran 

daring, adapun pendapat terkait pembelajaran luring, NAI merasa bahwa 

pembelajaran melalui tatap muka sangat bagus dan efektif karena dapat lebih 

memahami materi dan ada ice breaking sebelum pembelajaran dimulai. Efektivitas 

pembelajaran adalah pencapaian tujuan tertentu dengan menerapkan metode, 

pendekatan, atau strategi yang tersedia bagi seorang guru (Sari et al., 2021). 

Menurut R pembelajaran tatap muka lebih efektif karena tidak ditemui kendala. 

Menurut AR luring cukup efektif karena siswa dan guru berinteraksi secara 

langsung. Menurut Y merasa pembelajaran tatap muka lebih nyaman dan materi 

yang disampaikan bisa dipahami dengan baik. Menurut AE pembelajaran tatap 

muka sangat efektif karena langsung berinteraksi dengan guru dan teman-teman di 

kelas. Menurut AA merasa lebih menyukai pembelajaran tatap muka karena dapat 

langsung bertanya jika ada kesulitan dan suasananya lebih fokus serta dapat 

berdiskusi dengan teman-teman secara langsung. 

 Menurut beberapa pendapat siswa di atas sebagian besar mengatakan bahwa 

lebih menyukai pembelajaran secara tatap muka. Kemudian ada beberapa 

pendapat siswa terkait dengan keefektifan proses pembelajaran matematika. 

Menurut NAI metode pembelajaran blended learning sudah efektif dalam pelejaran 

matematika lanjut karena tergantung pada guru pembimbingnya yang sudah 

dengan baik dalam menyampaikan materi kepada siswa. Menurut R blended 

learning sudah sangat efektif. Menurut AR blended learning sudah efektif karena 

terdapat proyek kereatif yang membuat pelajaran matematika dapat dipahami. 

Menurut Y metode blended learning tidak efektif. Menurut AE blended learning 

terbukti efektif karena merasa lebih nyaman dan lebih cepat memahami materi yang 

diajarkan. Menurut AA blended learning belum efektif karena banyak siswa yang 

malah bingung dan ketinggalan materi ketika daring. 

 Adapun beberapa saran dari siswa terhadap metode blended learning. 

Menurut NAI metode satu minggu sebelum daring dimulai daring sudah diberikan 

tugas dan tugas-tugasnya dapat dikumpulkan ketika ada forum daring juga, 

pembelajaran daring juga membantu jika siswa memiliki kepentingan untuk 

mengurus administratif pada hari kerja. Menurut R berpendapat bahwa blended 

learning sudah bagus. Menurut AR pembelajaran daring dan online cukup efektif 

jika setiap pertemuan membahas materi dan mengadakan sesi tanya jawab. 

Menurut Y jika secara daring dapat dijelaskan kembali tidak hanya mengandalkan 



Vol. 09, No. 02, (Januari), (2026)  Nuraini. K. I., Susilo. G., Yuniarti. S.  

 

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)  

 478 

video YouTube saja. Menurut AE merasa seharusnya diperbanyak lagi 

pembelajaran seperti ini. Menurut AA sebaiknya blended learning dikurangi, dan 

lebih difokuskan pada pembelajaran tatap muka agar semua siswa lebih paham. 

c. Minat Belajar Siswa 

Berdasarakan data hasil wawancara, menurut NAI tidak merasa blended 

learning berpengaruh untuk meningkatkan minat belajar siswa, sehingga selama 

pembelajaran berlangsung, siswa menyiapkan lebih matang tugas yang telah 

diberikan. Minat adalah suatu kondisi di mana seseorang menunjukkan perhatian 

dan keinginan untuk memahami serta mempelajari lebih dalam. Minat tumbuh 

melalui konsentrasi pada suatu objek, yang pada gilirannya membangkitkan 

keinginan untuk mengetahui, mempelajari, dan mendemonstrasikannya (Mesra et 

al., 2021). Menurut R blended learning membuat belajar lebih menarik dan tidak 

membosankan. Menurut AR melalui metode ini dapat meningkatkan minat belajar 

siswa melalui proyek yang diberikan. Menurut Y metode blended learning kurang 

efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Menurut AE metode blended 

learning dapat meningkatkan minat belajar siswa karena dapat dengan cepat 

memahami materi yang diberikan. Menurut AA blended learning kurang 

meningkatkan minat belajar siswa karena menjadi lebih malas dengan suasana 

daring. 

 Terkait dengan metode blended learning yang dapat mendorong siswa lebih 

banyak dalam partisipasi belajar di dalam kelas, ada beberapa pendapat yaitu 

menurut NAI pasrtisipasi belajar siswa bergantung pada siswanya sendiri, yaitu 

siswa terkadang harus fokus terlebih dahulu untuk menjawab pertanyaan ketika 

pembelajaran berlangsung. Menurut R siswa lebih aktif dalam berpartisipasi di 

dalam kelas melalui metode blended learning. Menurut AR sesi daring dapat 

berfungsi untuk memperdalam materi secara individu dan sesi luring dapat 

digunakan untuk sesi bertanya. Menurut Y merasa bahwa blended learning tidak 

mendorong siswa untuk berpartisipasi di kelas. Menurut AE blended learning ini 

dapat menjadi motivasi siswa untuk lebih berkembang lagi. Menurut AA merasa jika 

pembelajaran dilakukan secara daring lebih banyak teman-teman tidak 

berpartisipasti dan memilih diam. 

 Berdasarkan hasil wawancara, ada beberapa pendapat siswa terkait dengan 

metode blended learning yang membuat para siswa tertarik untuk belajar 

matematika. Menurut NAI ketertarikan belajar matematika siswa tergantung pada 

guru yang mengajar termasuk memberikan berbagai kuis dan tes. Menurut R 

blended learning dapat membuat para siswa tertarik belajar matematika karena 

melalui media digital lebih mudah dipahami dan lebih menyenangkan. Menurut AR 

blended learning membuat para siswa tertarik belajar matematika karena tugasnya 

yang inteaktif. Menurut Y merasa bahwa tidak dapat dipastikan terkait ketertarikan 

siswa dalam belajar matematika menggunakan metode ini. Menurut AE blended 

learning dapat membuat para siswa tertarik dalam belajar matematika karena 

menjadi lebih mudah dipahami. Menurut AA blended learning tidak terlalu menarik 
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para siswa untuk belajar matematika karena lebih menyukai belajar langsung 

dengan guru karena lebih mudah dipahami dan seru. 

d. Prestasi Belajar Siswa 

Berdasarkan data hasil wawancara, menurut NAI blended learning dapat 

membantu siswa dalam memahami matematika karena siswa dapat memiliki 

banyak waktu sebanyak-banyaknya untuk mengulang materi yang disampaikan 

guru. Menurut R blended learning dapat membantu siswa memahami matematika 

karena dapat dijelaskan dan dipahami secara langsung. Menurut AR blended 

learning dapat membantu memahami matematika karena siswa dapat belajar dari 

tugas yang diberikan dan dapat belajar secara mandiri. Menurut Y merasa bahwa 

blended learning kurang membantu siswa dalam memahami matematika. Menurut 

AE blended learning membantu siswa dalam memahami matematika karena dapat 

membuat siswa lebih mengerti materi yang diberikan. Menurut AA metode blended 

learning kurang membantu siswa dalam memahami matematika karena jika melalui 

daring penjelasannya kurang jelas dan sulit untuk bertanya kembali. 

 Selain pemahaman siswa, prestasi belajar siswa juga penting. Prestasi 

akademis merupakan perjalanan belajar yang dijalani siswa untuk mencapai 

perkembangan dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penggunaan, 

keterampilan analitis, dan evaluasi (Sidabutar et al., 2020). Berikut merupakan 

beberapa pendapat siswa terkait dengan metode blended learning dan prestasi 

belajar siswa yang berhubungan. Menurut NAI metode ini tidak begitu berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa karena kembali lagi pada orang yang 

memanfaatkan teknologi pembelajarannya. Dalam dunia pendidikan, teknologi 

digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah proses pembelajaran, baik 

untuk memperoleh informasi maupun menunjang pembelajaran dan penyelesaian 

tugas (Permana et al., 2024). Menurut R blended learning dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa karena membuat siswa lebih termotivasi dan hasil belajarnya 

meningkat. Menurut AR blended learning dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa karena siswa dapat meningkatkan potensi mereka dalam bidang matematika. 

Menurut Y metode blended learning dapat membuat nilai menurun karena 

pergantian pembelajaran secara daring dan luring. Menurut AE metode blended 

learning dapat meningkatkan prestasi belajar siswa karena dapat meningkatkan 

pemahaman siswa sehingga siswa lebih tertarik pada pelajaran matematika. 

Menurut AA metode blended learning dapat menurunkan nilai karena banyak siswa 

yang tidak fokus ketika pembelajaran daring. 

2. Pembahasan 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menganggap 

pembelajaran campuran kurang efektif ketika diimplementasikan secara daring, terutama 
karena interaksi tatap muka yang terbatas, beban kerja yang meningkat, dan keterbatasan 
koneksi internet. Sebaliknya, komponen tatap muka dianggap sangat membantu dalam 
memahami konsep matematika karena memungkinkan penjelasan yang jelas, pembelajaran 
interaktif, dan kesempatan untuk bertanya langsung. 

Dampak pembelajaran campuran terhadap motivasi, minat, dan hasil belajar siswa 
bervariasi. Beberapa siswa menganggap metode ini lebih menarik dan mampu 
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meningkatkan motivasi dan pemahaman, terutama jika pembelajaran dirancang interaktif 
dan seimbang antara daring dan luring. Namun, siswa lain merasa bahwa efektivitasnya 
sangat bergantung pada disiplin pembelajaran, kualitas pembelajaran daring, dan peran guru 
dalam mengelola pembelajaran. 

Pada penggunaan media, Zoom Meeting dianggap cukup efektif dalam mendukung 
interaksi, meskipun keberhasilannya sangat bergantung pada koneksi internet yang stabil. 
Pembelajaran tatap muka tetap menjadi modalitas yang disukai dan dianggap paling efektif 
karena mendukung komunikasi dua arah dan keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran 
campuran berpotensi meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik jika direncanakan 
dengan baik, menggunakan media interaktif, dan didukung oleh peran aktif guru. Namun, 
tanpa perencanaan dan implementasi yang optimal, pembelajaran daring justru dapat 
mengurangi minat, partisipasi, dan hasil belajar siswa. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa penerapan model blended 
learning dalam pendidikan matematika berpotensi meningkatkan pemahaman, motivasi, dan 
kinerja siswa, jika dikelola dengan baik. Namun, efektivitasnya masih dibatasi oleh kendala 
teknis (koneksi internet, perangkat pembelajaran) dan faktor non-teknis (fokus pembelajaran, 
interaksi sosial, dan gaya mengajar guru). Sebagian besar siswa masih lebih menyukai 
pembelajaran tatap muka karena menawarkan kesempatan untuk berinteraksi langsung, 
memfasilitasi pemahaman materi yang lebih cepat, dan menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih menyenangkan. Saran dari peneliti, diharapkan guru lebih beradaptasi dengan 
adanya pembaruan teknologi pembelajaran dan sebaiknya rasio pembelajaran tatap muka 
lebih besar daripada daring, karena berdasarkan data wawancara siswa lebih mudah 
memahami ketika pembelajaran tatap muka. Saran untuk penelitian di masa depan 
sebaiknya meneliti tentang metode blended learning variasi lainnya seperti model rotasi, flex, 
enriched virtual, dan lain-lain. 
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